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ABSTRACT

A study on the relationships between prey animals and the occurence of sumatran tiger was conducted in Kerinci Seblat National Park,
western Sumatra from May up to September 2001. The data have been collected from eight study sites based on the forest habitat types
and its threats. The results showed that frequency of encounters with prey animals in different forest habitats were no difference. This might
indicates that the prey animals were distributed fairly in all types of forest habitat. The frequency encounters of the sumatran tiger signs,
however, have shown differently between locations. The encounters of tiger signs were more frequent in the forest habitats that close to the
streams; in forest habitats with few animal huntings; and in forest habitats with no logging activities. This findings support the hypotheses
that the existence of sumatran tiger as a predator is determined by the dense vegetations surrounding streams as hiding place used in an
ambush; availability of prey animals as food, and habitat disturbances as shown by logging.
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PENDAHULUAN

Harimau sumatra hanya dijumpai di pulau Sumatera,
terutama di hutan-hutan dataran rendah sampai dengan
pegunungan. Wilayah penyebarannya pada ketinggian O-
2.000 m dpl (O'Brien et al., 2003), tetapi kadang-kadang
juga sampai ketinggian lebih dari 2.400 m dpl (Linkie et al.,
2003). Satwa predator ini setiap hari harus mengkonsumsi
5-6 kg daging yang sebagian besar (75%) terdiri atas
hewan-hewan mangsa dari golongan rusa (Sunquist et al.,
1999). Di Sumatera, rusa sambar (Cervus sp) dan muntjak
(Muntiacus muntjak) adalah hewan mangsa utama bagi
harimau, meskipun hewan mangsa yang lebih kecil juga
menjadi pakannya. Sebagai hewan pemangsa utama (fop
predator), harimau memerlukan wilayah habitat yang luas
supaya dapat hidup dan berkembang biak. Oleh karena itu,
kepadatan hewan mangsa sebagai sumber pakan
merupakan faktor yang sangat penting dalam mendukung
keberlanjutan populasi harimau. Ketersediaan hewan
mangsa ini juga memainkan peran penting dalam
menentukan daerah jelajah individu harimau (Ahearns et
al., 2001). Daerah jelajah harimau sumatra jantan telah
diketahui sekitar 110 km? dan betinanya mempunyai
kisaran daerah jelajah antara 50-70 km? (Franklin et al.,
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1999). Daerah-daerah jelajah ini keberadaannya tumpang
tindih antara individu harimau.

Alih  fungsi kawasan hutan secara besar-besaran
menyebabkan hilangnya habitat hutan atau terpotongnya
blok kawasan hutan yang luas menjadi bagian-bagian kecil
yang terpisah-pisah. Kompetisi ruang dan sumber pakan
antara manusia dan harimau telah mendorong masyarakat
untuk memusuhi dan membunuh satwa ini. Perusakan
habitat dan perburuan hewan mangsa telah diketahui
sebagai faktor utama yang menyebabkan turunnya jumlah
harimau secara dramatis di Asia (Seidensticker et al., 1999;
Karanth dan Stith, 1999; Nyhus dan Tilson, 2004). Pada
pertemuan population and habitat viability assessment (PHVA)
tahun 1992 di kota Padang, dinyatakan bahwa hanya tersisa
400 ekor harimau sumatra yang bertahan hidup di lima
kawasan konservasi besar di Sumatera. Seratus individu
lainnya diperkirakan hidup di hutan-hutan di luar kawasan
konservasi (Faust dan Tilson 1994; Seal et al., 1994).

Di dalam struktur piramida makanan, harimau terletak
paling atas atau dikenal dengan top predator, sehingga
keberadaannya sangat rawan terhadap kepunahan
dibandingkan dengan jenis satwa lain apabila kawasan
hutan terpisah-pisah menjadi blok-blok hutan kecil yang
tidak mampu mendukung populasi hewan mangsa
(Woodroffe dan Ginsberg, 1998). Kepunahan harimau jawa
(Panthera tigris sondaica) dan harimau bali (P. tigris balica)
telah menjadikan pelajaran berharga bagi para pengelola
satwa liar dalam upaya penyelamatan harimau sumatra.
Pada prinsipnya untuk mempertahankan hidup, harimau
sumatra memerlukan tiga kebutuhan dasar yaitu keterse-
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diaan hewan mangsa yang cukup, sumber air (Sunquist
dan Sunquist, 1989), dan tutupan vegetasi yang rapat untuk
tempat menyergap mangsa (Lynam et al., 2000). Habitat
hutan dataran tinggi yang tersisa saat ini tidak dapat
mendukung biomassa jenis-jenis ungulata besar sebagai
hewan mangsa (Eisenberg dan Seidensticker, 1976).
Sebaliknya, keberadaan hutan dataran rendah sangat
penting karena dapat mendukung biomassa hewan
ungulata besar seperti babi hutan (Sus scrofa), rusa
(Cervus unicolor), dan kijang (Muntiacus muntjak) sebagai
hewan mangsa. Namun, luasan hutan dataran rendah yang
tersisa secara cepat menyusut akibat alih fungsi menjadi
lahan pertanian. Diperkirakan antara 65-80% hutan dataran
rendah di Sumatera telah hilang atau beralih fungsi menjadi
peruntukan lain (Whitten et al., 1984). Untuk mendukung
upaya pengelolaan harimau sumatera di habitat alami, perlu
dilakukan penelitian guna menentukan kaitan antara
kawasan yang sering dimanfaatkan oleh harimau dan tipe-
tipe habitat hutan maupun keberadaan hewan mangsanya.
Hubungan antara keberadaan hewan mangsa dan harimau
sumatera ini kemungkinan juga dipengaruhi oleh letak
topografi habitat hutan dan tingkat kerusakannya. Faktor-

faktor tersebut akan dijadikan pertimbangan dalam
melakukan analisis atau kajian dalam penelitian ini.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan di Taman Nasional Kerinci

Seblat (TNKS) pada bulan Mei s.d. September 2001.
Pengamatan dilakukan di delapan lokasi berdasarkan tipe
habitat dan tingkat ancaman yang berbeda. Kategorisasi
tipe habitat dan ancaman dibuat secara kualitatif. Jenis
ancaman terdiri atas penebangan pohon hutan, perburuan
satwa mangsa, dan perburuan langsung harimau.
Tingkatan ancaman dibagi menjadi tiga kelas, yaitu tidak
ada ancaman (0), terdapat ancaman dalam skala kecil (1)
dan ancaman skala besar (2). Untuk penebangan hutan,
disebut skala kecil kalau luasannya tidak lebih dari 1 kmz,
sedangkan disebut besar kalau lebih dari 1 km?. Untuk
ancaman perburuan satwa bila pada luasan 1 km? tersebut
dijumpai kurang dari 10 jerat termasuk dalam kategori kecil
dan bila lebih dari 10 jerat dimasukkan kategori tinggi.

Pengamatan di lapang dilakukan dengan membuat jalur
transek. Data dikumpulkan melalui pengamatan langsung
maupun tidak langsung. Pengamatan langsung adalah
mencatat setiap perjumpaan langsung dengan harimau dan
hewan mangsa, sedangkan pengamatan tidak langsung
adalah mencatat semua perjumpaan tanda bekas
peninggalan harimau dan hewan mangsa berupa tapak,
kotoran, dan tanda cakaran. Setiap tanda-tanda yang
dijumpai, dicatat dan diidentifikasi dengan bantuan buku
panduan tapak mamalia dan bantuan tenaga lokal yang
memahami kehidupan hutan.
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Gambar 1. Lokasi transek penelitian harimau sumatera dan mangsanya.

Transek dibuat pada beberapa tipe habitat yaitu habitat
hutan dataran rendah, perbukitan dan pegunungan. Jumlah
transek 63 jalur dengan panjang bervariasi antar 1,77-7,49
km dengan rata-rata panjang jalur 3,00 km. Pengamatan
dilakukan pada jam 7.30-17.00 wib dan 18.30-20.30 wib.
Waktu tersebut disesuaikan dengan aktifitas satwa mangsa.
Letak posisi koordinat jalur dicatat memakai GPS,
kemudian dengan memakai program Arcview versi 3.2,
data ini dikonversi ke line vector data file untuk menghitung
panjang transek. Perhitungan frekuensi perjumpaan
harimau dan hewan mangsa (ER) mengikuti cara yang
telah dilakukan oleh Lancia et al (1994):

ER = N/km

N : Perjumpaan dengan jejak harimau atau hewan mangsa
km : Panjang jalur transek

Untuk mengetahui perbedaan tingkat perjumpaan
harimau dan hewan mangsa pada masing-masing tipe
habitat hutan, dilakukan uji ANOVA satu arah. Guna
mengetahui faktor spasial yang mempengaruhi tingkat
perjumpaan harimau dan hewan mangsa, variabel spasial
dimasukkan ke dalam thematic layers. Dari setiap jalur
transek, faktor-faktor yang terdapat di dalamnya dikaji
berdasarkan indeks ancaman Tiger Protection and
Conservation Unit (TPCU) Taman Nasional Kerinci Seblat.
Kesemua data tersebut, dimasukkan ke dalam model
regresi berganda, kemudian ditransformasi ke data
logaritmik (log 10) untuk mengetahui asumsi dari model
regresi dan faktor yang memperkirakan signifikan atau
tidaknya kemelimpahan harimau dan hewan mangsanya.

Tabel 1. Lokasi transek pengamatan harimau sumatera dan mangsanya.

Lokasi Propinsi Jumlah Tioe habitat Rata-rata Jenis ancaman dan tingkatannya
jalur putama ketinggian Penebangan Perburuan Perburuan
transek dpl (m) liar hewan mangsa harimau
Air Dikit Bengkulu 10 HDR 260 2 1 0
Renah Kayu Embun 1 Jambi 7 PGN 1130 0 1 1
Renah Kayu Embun 2 Jambi 11 PGN 1310 0 2 1
Renah Kayu Embun 3 Jambi 8 PBK 1020 0 1 1
Seblat Bengkulu 4 HDR 100 2 1 1
Silaut Sumatera Barat 9 HDR 280 1 0 1
Sipurak Jambi 6 PBK 890 0 0 0
Sungai Manau Sumatera Barat 8 PGN 1440 0 1 0

Keterangan: HDR= hutan dataran rendah; PBK= Perbukitan; PGN= Pegunungan; 0 = tidak ada ancaman; 1 = ringan, 2 = berat.
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HASIL DAN PEMBAHAASAN

Frekuensi perjumpaan hewan mangsa di beberapa tipe habitat

Meskipun cenderung lebih banyak dijumpai pada tempat
dengan ketinggian rendah (Gambar 2.), hasil uji statistik
dari penelitian ini telah menunjukkan bahwa frekuensi
perjumpaan hewan mangsa di beberapa tipe habitat (hutan
dataran rendah, perbukitan dan pegunungan) tidak berbeda
nyata (n=63, F60, 2=1.536, p=0,22). Sebagai predator,
harimau memangsa berbagai jenis hewan, termasuk
burung, reptilia, amfibia, ikan dan bahkan hewan
invertebrata, namun kelas mamalia khususnya hewan
ungulata merupakan pakan utamanya. Pada penelitian ini
hewan mangsa yang diamati adalah babi hutan (Sus sp.),
rusa (Cervus unicolor), kijang (M. muntjak), kancil/napu
(Tragulus sp.), kambing hutan (Capricornis sumatraensis),
tapir (Tapirus indicus), dan beberapa hewan kecil yang
menjadi makanan pendukung seperti landak (Hystrix
brachyura). Keberadaan hewan mangsa merupakan salah
satu faktor penting bagi kehidupan harimau sumatera. Di
TNKS hewan mangsa telah terdesak ke arah habitat hutan
yang lebih tinggi letaknya akibat penebangan pohon di
hutan dataran rendah. Di samping perusakan habitat,
hewan mangsa juga banyak diburu. Dua jenis tekanan
utama tersebut, memaksa hewan mangsa berpindah-
pindah memanfaatkan berbagai macam tipe habitat hutan,
sehingga mengalami kesulitan untuk menemukan habitat
yang paling sesuai atau optimal.

Menurut Griffith (1994) keanekaragaman dan kepadatan
hewan mangsa di hutan dengan ketinggian 100-600 m dpl.
lebih banyak dibandingkan di hutan dengan ketinggian 600-
1700 m dpl. Semakin tinggi letak geografis habitat hutan
semakin kecil variasi vegetasinya yang mempengaruhi pula
kepadatan satwanya. Pada dataran rendah, komposisi
komunitas lebih kompleks dan keanekaragaman hayati
lebih tinggi dibanding dengan dataran tinggi. Ketinggian
beserta faktor lain seperti iklim dan kesuburan tanah
menentukan kekayaan spesies pada tingkat habitat
(Primack et al., 1998). Hipotesis ini tidak berlaku untuk
kawasan habitat hutan yang terganggu seperti yang
ditunjukkan oleh hasil penelitian ini. Hasil ini juga didukung
oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa di
samping variasi jenis vegetasi yang menjadi sumber pakan,
kepadatan hewan mangsa juga bergantung pada tingkat
kerawanan  kawasan hutan terhadap  perburuan
(Seidensticker et al., 1999). Santiapilai dan Ramono (1993)
menambahkan bahwa hutan-hutan dataran rendah lebih
mendukung kehidupan biomasa ungulata besar, tetapi
hutan dataran rendah yang kaya mangsa menghilang
begitu cepat, sehingga distribusi hewan-hewan ungulata
tersebut menjadi terbatas dan bahkan akan melakukan
migrasi ke daerah perbukitan dan pegunungan.

Frekuensi perjumpaan tanda-tanda kehadiran harimau
sumatera di berbagai tipe habitat

Dari data frekuensi perjumpaan (ER), diketahui bahwa
tingkat perjumpaan harimau sumatera lebih rendah di hutan
dataran rendah dan meningkat di daerah hutan perbukitan
dan pegunungan (Gambar 3). Namun, setelah dilakukan uji
statistik tingkat perjumpaan tanda bekas harimau ini tidak
berbeda nyata untuk tiga letak ketinggian geografis habitat
hutan tersebut (n=63, F60, 2=2.326, p=0,10). Pada dasar-
nya harimau akan memilih habitat yang dapat mendukung
kelangsungan hidupnya; hewan mangsa yang cukup,
sumber air (Sunquist dan Sunquist, 1989) dan tutupan
vegetasi yang rapat (Lynam et al., 2000). Namun, melihat
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besarnya tekanan terhadap habitatnya dan perburuan,
harimau sumatera terpaksa mengembara ke semua habitat
hutan pada ketinggian geografis yang berbeda sehingga
menyebabkan nilai frekwensi kunjungan tersebut tidak
berbeda nyata.

Memiliki daerah persebaran yang luas dengan tipe
habitat yang bervariasi menciptakan kesan bahwa harimau
adalah spesies yang mudah beradaptasi. Keadaan ini tidak
sesuai dengan kenyataannya, yaitu: semua predator besar
hidup pada kondisi ekologi yang spesifik. Hewan mangsa
yang sulit dijumpai dan berkurangnya tempat hidup bagi
harimau sudah merupakan suatu indikasi akan berkurang-
nya jumlah mereka (Macdonald, 1984). Santiapilai dan
Ramono (1993) menyimpulkan bahwa hutan dataran
rendah merupakan habitat utama harimau sumatera
dengan kepadatan 1-3 ekor per 100 km?, sedangkan
daerah pegunungan 1 ekor per 100 km?. Namun, tingginya
kerusakan hutan dataran rendah di Sumatera (65-80%)
menyebabkan harimau bergerak ke atas menuju hutan
perbukitan dan pegunungan.

Logl0 tingkat perjumpaan hanmau (tanda/lom)

Dataran rendah FPerbukitan Pegunungan

Gambar 2. Frekuensi perjumpaan hewan mangsa di berbagai
habitat hutan dengan letak ketinggian geografis yang berbeda.
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Gambar 3. Frekuensi perjumpaan tanda-tanda bekas harimau
sumatera di berbagai habitat hutan dengan letak ketinggian
geografis yang berbeda.
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Faktor yang mempengaruhi frekuensi perjumpaan hewan
mangsa

Frekuensi perjumpaan hewan mangsa sangat dipenga-
uhi faktor ekologi (letak geografi) dan tingkat ancamannya
(perburuan dan kerusakan habitat). Ketinggian letak
geografi dapat digunakan indikator ekologi, sedangkan
pemukiman terdekat dan penebangan pohon masing-
masing dapat digunakan sebagai indikator perburuan dan
kerusakan habitat. Berdasarkan uji statistik regresi
berganda yang menguiji faktor-faktor yang mempengaruhi
frekuensi perjumpaan hewan mangsa, diperoleh hasil yang
signifikan (P<0,05) yaitu dengan letak ketinggian geografi
(p=0,041), jarak ke pemukiman terdekat (p=0,012) dan
rusaknya habitat (p=0,039) (Table 2.).

Kawasan dataran rendah yang jauh dari desa dan
dengan penebangan pohon sedikit, tingkat perjumpaan
hewan mangsa tinggi. Ketiga faktor ini merupakan faktor
penting yang dapat mempenga-ruhi frekuensi perjumpaan
mangsa. Faktor keamanan dari perburuan yang ditunjukkan
dengan indikator jarak ke pemukiman desa menjadi faktor
terpenting dari perjumpaan hewan mangsa (p= 0,012). Hal
ini menunjukkan bahwa tingginya intensitas konversi hutan
dan perburuan yang dilakukan oleh masyarakat desa
sekitar hutan sangat mempengaruhi hewan-hewan ungulata
yang merupakan hewan mangsa utama harimau. Hewan-
hewan tersebut dianggap sebagai hama oleh para petani
karena masuk dan merusak ladang. Babi hutan adalah
salah satu hewan mangsa utama harimau yang dianggap
sebagai hama oleh para petani, sehingga seringkali diburu.
Kawasan hutan yang dekat dengan desa mempunyai
tekanan yang lebih besar, karena intensitas aktivitas
manusia yang lebih tinggi (efek tepi) seperti penebangan
pohon dan perburuan liar (Woodroffe dan Ginsberg, 1998).

Deforestasi yang terjadi akibat penebangan pohon
menyebabkan menurunnya biomassa vegetasi yang berarti
juga menurunnya kualitas habitat. Penurunan kualitas
habitat ini sangat mempengaruhi populasi hewan-hewan
mangsa karena berkurangnya sumber pakan dan naungan
vegetasi sebagai tempat berlindung. Sedangkan hutan
dataran rendah lebih mendukung biomassa hewan mangsa,
karena hutan dataran rendah mempunyai tingkat
keragaman dan kerapatan vegetasi yang lebih tinggi
dibandingkan hutan perbukitan dan pegunungan.

Faktor yang mempengaruhi frekuensi perjumpaan harimau
sumatera

Pada penelitian ini frekuensi perjumpaan harimau diten-
tukan dengan log10 jarak ke sungai (p=0,011), perburuan
mangsa (p=0,003) dan penebangan pohon (p=0,024) dan
uji statistik mununjukkan hasil yang signifikan (p<0,05).
Perjumpaan dengan tanda bekas harimau menjadi lebih
sering di kawasan dekat sungai yang perburuan hewan
mangsanya sedikit dan jarang penebangan pohon hutannya
(Tabel 3).

Faktor-faktor ekologi dan tingkah laku dapat membatasi
sebaran harimau di Sumatera, sehingga populasi tersebut
rentan terhadap perubahan habitat yang dilakukan
manusia. Jarak dari sungai, perburuan mangsa, dan
penebangan pohon merupakan tiga faktor penting yang
mempengaruhi tingkat perjumpaan harimau. Dari ketiga
faktor tersebut, perburuan mangsa adalah faktor yang
paling signifikan dan mempunyai pengaruh besar terhadap
frekuensi perjumpaan harimau (Ramakrishnan et al., 1999).
Pernyataan ini diperkuat oleh Sunquist dan Sunquist (1989)
serta Lynam et al. (2000) yang menyatakan bahwa harimau
sangat tergantung pada tutupan vegetasi yang rapat, akses
ke sumber air, dan hewan mangsa yang cukup. Penelitian
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terdahulu (Santiapilai dan Ramono, 1993; Sriyanto dan
Rustiati, 1997) secara jelas menunjukkan adanya hubungan
positif antara penyusutan mangsa dengan populasi
harimau. Karena keberadaan hewan mangsa merupakan
salah satu faktor terpenting dari komponen habitat harimau
(Karanth dan Stith, 1999).

Table 2. Uraian analisis regresi berganda kemelimpahan frekuensi
perjumpaan hewan mangsa.
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Log10 Jarak ke desa -1,802 0,693 -0,442 -2,599 0,012
Penebangan pohon 0,298 0,141 0,330 2,115 0,039

Table 3. Uraian analisis regresi berganda kemelimpahan frekuensi
perjumpaan tanda harimau sumatera.
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Log10 Ketinggian 0,222 0,085 0,312 2,625 0,011
Log10 Jarak ke desa -0,121 0,040 -0,367 -3,068 0,003
Penebangan pohon  -0,007 0,031 -0,280 2,323 0,024
Perburuan mangsa secara besar-besaran yang

dilakukan oleh manusia telah menekan jumlah hewan
mangsa yang ada di wilayah hidup harimau. Berdasarkan
bukti empiris tersebut diyakini bahwa penyusutan mangsa
merupakan faktor utama pengurangan jumlah harimau di
habitatnya. Perburuan mangsa yang dilakukan oleh
masyarakat di TNKS umumnya menggunakan jerat.
Banyaknya jerat yang ditemukan di kawasan TNKS
kemungkinan juga mempengaruhi kehadiran harimau,
karena harimau akan cenderung menghindar untuk mencari
tempat yang lebih aman.

Korelasi kemelimpahan harimau sumatera dengan jarak
ke sungai adalah positif dan signifikan (p=0,011) dimana
kemelimpahan harimau lebih tinggi dikawasan dekat alur
sungai. Daerah dekat sungai merupakan daerah yang
paling banyak dimanfaatkan oleh satwa liar termasuk
hewan ungulata, karena kebutuhan terhadap air dan daerah
dekat sungai merupakan daerah aluvial yang kaya akan
nutrisi. Strategi predator selalu mencari tempat-tempat
hewan mangsa berkumpul agar mudah melakukan
penyergapan. Hewan mangsa biasanya berkumpul pada
tempat-tempat sumber pakan yang melimpah, dimana
daerah pinggiran alur sungai merupakan lahan yang sangat
subur untuk jenis-jenis vegetasi yang merupakan sumber
pakan hewan mangsa. Harimau lebih memilih kawasan
yang dekat dengan sungai agar lebih mudah melakukan
penyergapan terhadap hewan mangsa. Tempat-tempat di
sekitar alur sungai mempunyai tutupan vegetasi yang rapat,
sehingga sangat menguntungkan harimau yang memburu
mangsanya dengan cara serangan mendadak atau
penyergapan. Menurut Nowell dan Jackson (1996), daerah
jelajah harimau biasanya terbatas pada daerah inti
kawasan lindung dan menghindari daerah yang memiliki
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kemelimpahan populasi manusia tinggi. Berkurangnya
tutupan vegetasi yang rapat akan menyulitkan harimau
melakukan aktifitas seperti perburuan mangsa, sehingga
fragmentasi habitat yang terjadi akibat dari penebangan liar
menyebabkan distribusinya menjadi terbatas.

KESIMPULAN

Frekuensi perjumpaan hewan mangsa antara setiap tipe
habitat hutan secara statistik menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang nyata, walaupun cenderung lebih banyak
dijumpai pada dataran rendah. Hewan mangsa dapat
ditemukan menyebar di habitat hutan dataran rendah,
perbukitan dan pegunungan. Frekuensi perjumpaan tanda
bekas harimau sumatera antara setiap tipe habitat hutan
menunjukkan tidak terdapat perbedaan. Tanda-tanda bekas
kehadiran harimau sumatera dapat dijumpai merata di
semua habitat hutan dataran rendah, perbukitan, dan
pegunungan. Faktor jarak dari tempat pemukiman adalah
faktor terpenting yang mempengaruhi frekuensi perjumpaan
hewan mangsa. Daerah yang jauh dari pemukiman
mempunyai frekuensi perjumpaan hewan mangsa yang
tinggi. Letak habitat hutan yang berdekatan dengan alur
sungai, habitat hutan yang aman dari perburuan binatang
dan bebas dari penebangan pohon merupakan lokasi yang
sering terdapat tanda-tanda bekas kehadiran harimau. Di
antara ketiga faktor tersebut, perburuan hewan mangsa
adalah faktor terpenting yang mempengaruhi frekuensi
perjumpaan tanda bekas harimau sumatera. Daerah
dengan perburuan hewan mangsa yang sedikit mempunyai
frekuensi perjumpaan tanda bekas kehadiran harimau yang

tinggi.
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